
 
 

 

ABSTRAK 

 
OKTA TANDAGO IKHSAN NPM 1851043 ANALISIS MAKNA SIMBOLIK 

TRADISI NGUBOK KUPEK PADA BUDAYA ETNIS SEMENDE LEMBAK 

DESA ULU DANAU KECAMATAN SINDANG DANAU KABUPATEN 

OKU SELATAN. Skripsi (S-1) Jurusan Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu 

Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Baturaja. Di bawah Bimbingan Akhmad 

Rosihan, M.Si. sebagai Pembimbing I dan Bianca Virgiana, M.I.Kom  sebagai 

Pembimbing II. 

 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Makna Simbolik Tradisi 

Ngubok Kupek  Pada Budaya Etnis Semende Lembak Desa Ulu Danau Kecamatan 

Sindang Danau  Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan. Dalam hal ini peneliti 

tertarik untuk menganalisis Makna Simbolik Tradisi Ngubok Kupek  Pada Budaya 

Etnis Semende Lembak Desa Ulu Danau Kecamatan Sindang Danau  Kabupaten 

Ogan Komering Ulu Selatan dengan menggunakan teori interaksi simbolik. 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan maka peneliti menyimpulkan 

bahwasanya tradisi Ngubok Kupek ini adalah sebuah tardisi dalam pemberian nama 

bayi yang dilakukan masyarakat Semende Lembak Desa Ulu Danau sampai bayi 

berumur satu bulan. Tradisi ini sudah dilakukan sejak zaman dahulu oleh nenek 

moyang masyarakat Semende Lembak Desa Ulu Danau dan sampai sekarang masih 

dilakukan. Tradisi Ngubok Kupek ini sangat sesuai dengan ajaran agama Islam 

karena dalam tradisi ini seorang bayi akan diberi nama yang baik, dimana didalam 

nama tersebut terkandung doa-doa yang dipanjatkan kepada Allah SWT untuk 

kebaikan anak tersebut. Setiap tahapan, makanan, dan peralatan yang ada dalam 

tradisi Ngubok Kupek ini memiliki makna yang baik sehingga tradisi ini memang 

layak untuk dilestarikan secara turun temurun oleh masyarakat Etnis Semende 

Lembak Desa Sindang Danau. Tradisi ini secara simbolik mengandung makna yang 

tujuan utamanya adalah mendoakan sang bayi agar kelak menjadi pribadi yang 

cerdas, dapat membaca dan memahami ayat-ayat Alqur’an, menjadi anak yang 

soleh/soleha, akan menjaga nama baik jurainya (keturunan), kelak saat dia akan 

beribadah kepada Allah SWT  akan selalu menggunakan pakaian yang terbaik, sifat, 

sikap dan ahlaknya akan mengharumkan nama kedua orangtuanya dan keluarga 

besarnya dan memilki tubuh yang sehat.Tradisi ini memiliki nilai sosial yang tinggi, 

dimana pada pelaksanaanya semua keluarga akan diundang, tetangga akan 

diundang untuk berbagi kebahagiaan. Dalam tradisi Ngubok Kupek ini seluruh 

masyarakat desa Ulu Danau berbaur baik pribumi maupun pendatang, hal ini 

menujukan bahwa tradisi ini dapat diterima oleh masyarakat diluar etnis Semende 

Lembak 
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AABSTRACT 

 

OKTA TANDAGO IKHSAN  NPM 1851043 Analysis Of The Symbolic Meaning Of 

The Ngubok Kupek Tradition In Semende Lembak Ethnic Culture, Ulu Danau 

Village, Sindang Danau District, Ogan Komering Ulu Selatan Regency. Thesis (S-

1) Department of Communication Science, Faculty of Social and Political Sciences, 

University of Baturaja. Under the Guidance of Akhmad Rosihan, M.Sc. as 

Supervisor I and Bianca Virgiana, M.I.Kom as Supervisor II. 

The purpose of this study was to determine the symbolic meaning of the Ngubok 

Kupek tradition in the Semende Lembak ethnic culture, Ulu Danau Village, Sindang 

Danau District, Ogan Komering Ulu Selatan Regency. In this case the researcher 

is interested in analyzing the symbolic meaning of the Ngubok Kupek tradition in 

the Semende Lembak ethnic culture, Ulu Danau Village, Sindang Danau District, 

Ogan Komering Ulu Selatan Regency by using the theory of symbolic interaction. 

Based on the results of the analysis and discussion, the researchers concluded that 

the Ngubok Kupek tradition is a tradition in naming babies carried out by the 

Semende Lembak community, Ulu Danau Village until the baby is one month old. 

This tradition has been carried out since ancient times by the ancestors of the 

Semende Lembak community in Ulu Danau Village and is still being carried out 

until now. The Ngubok Kupek tradition is in accordance with the teachings of Islam 

because in this tradition a baby will be given a good name, in which the name 

contains prayers that are said to Allah SWT for the good of the child. Every stage, 

food, and equipment in the Ngubok Kupek tradition has a good meaning so that this 

tradition deserves to be preserved from generation to generation by the Semende 

Lembak ethnic community, Sindang Danau Village. This tradition symbolically 

contains a meaning whose main goal is to pray for the baby so that later he becomes 

an intelligent person, can read and understand the verses of the Qur'an, become a 

pious child, will maintain the good name of his jurai (descendants), later when he 

will worship Allah SWT, use the best clothes, his character, attitude and morals will 

make his parents and extended family proud and have a healthy body. This tradition 

has a high social value, where in its implementation all families will be invited, 

neighbors will invited to share happiness. In the Ngubok Kupek tradition, the entire 

Ulu Danau village community mingles both natives and immigrants, this shows that 

this tradition can be accepted by people outside the Semende Lembak ethnicity. 
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